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Abstrak  
Pembelajaran merupakan suatu cara memperoleh sebuah pengetahuan, yang diarahkan untuk mengubah 
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Polanharjo 
Klaten dengan menggunakan metode pembelajaran Mind map. Penelitian ini merupakan penelitian True 
Eksperimen, dengan desain Postest Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Polanharjo klaten. Sampel yang digunakan adalah kelas VII D sebagai eksperimen, kelas VII F 
sebagai kontrol. Sampling yang digunakan untuk mengambil sampel adalah dengan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, obsevasi, tes, dan kepustakaan. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis yaitu normalitas, homogenitas kemudian 
menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil analisis Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga HO ditolak. Selain itu diperoleh rata-rata aktifitas belajar siswa pada 
kelompok eksperimen sebesar 78,9 dan pada kelompok kontrol 72,3. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Polanharjo Klaten Klaten semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci : metode pembelajaran, Mind Map, hasil belajar 
 Abstracts 
Learning is a way to get knowledge, which guided to change student is behavior in a positive direction and 
better in accordance with the is potential and diversity. This study aimed to assess the effect of learning outcomes in 
science knowledge in class VII SMP Negeri 1 Polanharjo Klaten which used Mind map learning method. This 
research is True Experiment, with Posttest Only Control Design. The populations in this study were all of students in  
VII class at SMP Negeri 1 Polanharjo klaten. The sample used in VII D class as an experiment, and a class VII F  in 
class control. Sampling which used to take a sample is sampling random simple technique. Data collection techniques 
are documentation, observation, testing, and literature. Gething the data were analyzed the prerequisite test analysis 
that were normality data, homogeneity and then using the Independent Sample t-Test. The results of the Independent 
Sample t-Test analysis obtained significance value of 0.000, it means < 0.05 so Ho rejected. Beside that it received an 
average student’s learning activity in a group experiment amounted to 78.9 and 72.3 in the control group. From this 
study it can be concluded that Mind Map method gave affect student’s result in science learning in VII class at SMP 
Negeri 1 Polanharjo Klaten in second semester in 2015/2016 academic year.   
Keywords : teaching methods, Mind Map, learning outcomes
1. PENDAHULUAN  
Pembelajaran merupakan kegiatan untuk membantu siswa memperoleh sebuah pengetahuan, yang telah 
dirancang sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi proses belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan maka perlu adanya perubahan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan agar 
siswa tidak mudah bosan, yaitu dengan merubah metode pembelajaran yang tepat. Sebagian besar, diberbagai sekolah 
masih menggunakan  metode ceramah. Pembelajaran dengan metode ceramah siswa hanya menerima informasi yang 
diberikan oleh guru sedangkan tidak semua siswa dapat menerima pelajaran hanya dengan mendengar. Pada metode 
ceramah guru sebagai pusat pemberi materi dan penentu pembelajaran, sehingga metode yang digunakan monoton dan 
siswa mudah bosan dimana guru lebih aktif dibandingkan siswanya hanya mendengarkan materi yang disampaikan 
(Hayati,2013). 
Menurut Warsita (2008) menyatakan Pembelajaran merupakan interaksi antar individu yang memberikan 
pengalaman dari situasi yang nyata. Pada kenyataanya, proses pembelajaran saat ini hanya mengembangkan dan menguji 
daya ingat siswa sehingga kemampuan berfikir siswa kurang dan mengakibatkan siswa terhambat. Biasanya siswa yang 
hanya menggunakan ingatannya dalam proses belajar cenderung mudah lupa, karena dalam pembelajaran siswa hanya 
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mengingat tanpa melakukan sebuah kegiatan untuk memahami sebuah materi yang diajarkan. Untuk  itu perlu adanya 
perubahan metode pembelajaran konvensional ke  pembelajaran kooperatif   
Suprijono (2012) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan 
masalah. Pembelajaran ini menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam belajar dan mencakup pengertian 
kolaboratif. Pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu memudahkan siswa untuk 
belajar sesuatu yang bermanfaat, serta siswa memperoleh pengetahuan, nilai dan keterampilan yang dapat diakui oleh 
pihak yang berkompeten. Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar yang berlangsung (Sugiyanto,2010). 
Menurut Mulyasa (2008) Guru harus memahami kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Hal ini tertera dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan yang menuntut kemandirian guru memahami karakteristik siswa. Sehingga guru 
dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh siswa. “kemampuan siswa yang harus dipahami dan 
dipertimbangkan, yaitu pertumbuhan dan perkembangan kogniitf, tingkat kecerdasan, kreativitas, serta kondisi fisik” . 
Untuk mewujudkannya guru dapat melakukan banyak hal, salah satunya adalah pengembangan bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa.   
Peta pikir (Mind Map) adalah alternatif yang diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan peta pikiran merupakan salah satu metode yang dapat dijadikan alternatif guru 
untuk mengajar. Peta pikiran adalah metode yang baik bagi ingatan yang memudahkan siswa dapat mengingat banyak 
informasi karena dengan peta pikiran siswa cukup mengingat ide atau gagasan baru yang kreatif untuk dapat merangsang 
ingatan dengan mudah. (Buzan, 2012). Sedangkan metode pembelajaran konvensional atau sering disebut metode 
ceramah. Menurut Sagala (2006) ceramah adalah penuturan lisan dari guru kepada siswa, ceramah juga sebagai kegiatan 
memberikan informasi dengan kata-kata dan siswa hanya mendengarkan materi yang telah disampaikan. Sebagian besar 
siswa dalam pembelajaran hanya mendengarkan cenderung bosan dan materi yang disampaikan mudah lupa untuk 
mengingatnya kembali. 
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran Mind Map dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Menurut penelitian Wahyuningsih, Titin (2010), dapat diketahui bahwa pembelajaran cooperative learning 
tipe mind mapping terhadap hasil belajar biologi pada kelas VIII SMP Islam Subhanah Subah Batang menunjukkan hasil 
yang signifikan dan hipotesis yang diajukan ada pengaruh positif antara pembelajaran Cooperative Learning tipe Mind Map 
terhadap hasil belajar biologi materi sistem gerak pada manusia. Penelitian Adi, Albertus Setyo (2013) bahwa 
pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Mind Mapping terhadap hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diasumsikam bahwa metode pembelajaran Mind Map memberi pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar. Maka dilakukan suatu penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Mind 
Map terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Polanharjo Klaten Semester Genap Tahun Pelajaran 
2015/2016 dengan tujuan mengkaji pengaruh hasil belajar IPA menggunakan metode  pembelajaran Mind map. 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Polanharjo Klaten, dengan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Polanharjo klaten tahun ajaran 2015/2016. Sample dalam penelitian ini adalah 2 
kelas yaitu kelas VII D menggunakan metode pembelajaran Mind Map, sedangkan kelas VII F menggunakan 
pembelajaran konvensional dan masing-masing kelas terdiri dari 34 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan simple random sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah Postest-Only Control Design. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini  melalui teknik (1) Dokumentasi (2) Tes (4) Kepustakaan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini silabus, RPP, lembar penilaian dan rubrik ranah afektif dan psikomotorik, 
lembar soal dan jawaban post test. Uji analisis yang dilakukan yaitu analisis instrumen dan analisis data. Analisis 
instrumen meliputi uji validitas, reliabilitas, derajat kesukaran, dan daya beda. Analisis data yang diperoleh dalam 
penelitian ini akan di analisis menggunakan uji prasyarat  yaitu normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan 





Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Ranah Kognitif pada Metode 
Pembelajaan Mind Map dan Konvensional 
 















73,5 83,8 74,2 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Ranah Afektif pada Metode Pembelajaan  
Mind Map dan   Metode Ceramah 
Aspek Penilaian 
Metode Pembelajaran 
Mind Map  ceramah 
 














Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Ranah Psikomotor pada Metode 
Pembelajaan Mind Map  
Kelompok 
 




78,1 83,2 84,1 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang telah dilakukan berupa hasil belajar IPA siswa kelas VII, dari kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode pembelajaran Mind Map dan kelompok kontrol menggunakan ceramah.  
3.1 Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh nilai rata-rata pembelajaran Mind Map dan ceramah dalam 
tabel sebagai berikut : 
















Pada tabel 1 nilai rata-rata dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan yaitu pada kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol. Setiap kelas memiliki nilai rata-rata yang berbeda sehingga nilai dari tiga kali 
postest pada kelas eksperimen lebih besar jika di bandingkan dengan kelas kontrol.  














Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata ranah afektif yang paling tinggi pada kelas VII D 
menggunakan metode pembelajaran Mind Map dengan rata-rata nilai sebesar 78,9 sedangkan pada pembelajaran 
ceramah pada kelas VII F yaitu sebesar 72,3. 











Pada tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata ranah psikomotor pada metode pembelajaran Mind Map yaitu 
dalam setiap pertemuan nilai rata-ratanya meningkat yaitu pada pertemuan pertama 78,1, pertemuan kedua 83,2 
sedangkan pertemuan ketiga 84,1. 










Pada tabel 2 diperoleh nilai probabilitas 0,000 < 0,05 dan Thitung 6,897 > Ttabel 1,997 maka Ho ditolak, jadi 
terdapat pengaruh antara metode pembelajaran Mind Map dan metode ceramah. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan Independent Sample T-Test bahwa metode pembelajaran Mind Map berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Polanharjo Klaten tahun ajaran 2015/2016. 
3.2 Pembahasan  
Hasil data penelitian setelah dilakukan uji menggunakan Independent Sample t test terhadap hasil belajar siswa 
melalui pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Mind Map dan metode ceramah pada aspek kognitif, 
berdasarkan perbandingan antara Thitung dengan Ttabel yaitu Thitung 6,897 > dari Ttabel 1,997, maka HO ditolak. 
Sedangkan perhitungan berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig) yaitu nilai probabilitas 0,000 < 0,05, maka 
HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa antara metode pembelajaran Mind Map dan ceramah 
adalah tidak sama atau terdapat pengaruh.  
Hasil nilai rata-rata postest setiap pertemuan yaitu pada kelas eksperimen dengan metode pembelajaran 
Mind Map dari postest pertama sampai ketiga (74,4, 78,8 dan 90,9), sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran ceramah (67,4, 77,9 dan 83,8). Setiap pertemuan nilai rata-rata postest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen mengalami peningkatan, tetapi nilai rata-rata kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran Mind 
Map disetiap pertemuannya lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan nilai rata-rata postest menggunakan metode pembelajaran Mind Map 
memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar siswa karena penerapan metode pembelajaran Mind Map 
mempermudah siswa dalam memahami materi sistem organisasi kehidupan. Pernyataan ini didukung juga oleh 
penelitian Ristiasari (2012), melalui teknik mencatat siswa mampu mengembangkan pikiran, meningkat daya ingat, 
serta membantu siswa dalam mengingat kembali informasi yang telah didapatkan ketika dilakukan pembelajaran 
karena informasi disusun secara bercabang dari tema utama dengan menyertakan gambar, simbol, warna, dan huruf 
untuk menyampaikan ide-ide.  
Kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran Mind Map hasil belajar selama tiga kali postest 
mengalamai peningkatan. Pada SMP Negeri 1 Polanharjo klaten, nilai yang telah ditentukan oleh sekolah pada 
pelajaran IPA  adalah 70. Data hasil penelitian pada postest pertama adalah nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 70. 
Pada postest kedua adalah nilai tertinggi 90 dan terendah 70, sedangkan pada postest ketiga nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 80. Pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah hasil belajar selama tiga kali postest yaitu pada 
pertemuan pertama nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 60, pada pertemuan kedua nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 
60, sedangkan pada pertemuan ketiga nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Pernyataan ini menurut penelitian 
Ristiasari (2012) Sebagian besar kelas eksperimen memang sudah mencapai ketuntasan, tetapi masih ada beberapa 
siswa yang nilainya tidak tuntas karena ada sebagian siswa yang kurang konsentrasi dalam pembelajaran seperti 
mengobrol sendiri sehingga menyebabkan materi pelajaran atau diskusi kelas yang sedang berlangsung tidak dapat 
dipahami oleh siswa itu sendiri. Hal ini yang menyebabkan nilai kurang dari ketuntasan yang ditetapkan karena setiap 
siswa memiliki daya tangkap pemahaman yang berbeda-beda, maka kemampuan siswa dalam menyerap materi yang 
diberikan juga berbeda sehingga berpengaruh terhadap nilai yang dicapai masing-masing siswa. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Mind 
Map menunjukkan bahwa siswa menjadi aktif dan kreatif mengembangkan ide atau gagasan hasil pemikiran siswa itu 
sendiri untuk membuat sebuah catatan sehingga mempermudah dalam belajar. Keaktifan siswa menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai ke aktifan pada kelas eksperimen 





Thitung Ttabel Probabilitas  Keputusan  
Kognitif  6,897 
 




yaitu mencapai 78,9 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 72,3. Hal ini terjadi karena pada kelas eksperimen menuntut 
siswa untuk berperan aktif dan kreatif untuk membuat Mind Map dan memainkan warna dalam membuatnya. Begitu 
juga dengan penelitian Budiman dalam Ristiasari (2012) bahwa Mind Mapping dapat meningkatkan keaktifan dan 
keberanian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Pada kelas eksperimen di setiap pertemuan membuat Mind Map yaitu pada pertemuan pertama seluruh 
siswa kelas VII D membuat Mind Map secara individu masih banyak siswa yang bingung dan asing cara membuatnya 
sehingga siswa lebih fokus dalam membuat Mind Map dengan perolehan nilai rata-rata pada pertemuan pertama yaitu 
78,1. Pada pertemuan kedua membuat Mind Map secara berkelompok dengan nilai rata-rata yaitu 83,2 karena pada 
pertemuan kedua siswa sudah mengetahui cara membuatnya sehingga rata-rata nilai yang diperoleh lebih baik dari 
pada pertemuan pertama, sedangkan pada pertemuan ketiga membuat Mind Map secara berkelompok dengan nilai 
rata-rata yaitu 84,1 lebih baik dari pertemuan pertama dan kedua jadi dalam setiap pertemuan rata-rata nilai 
meningkat karena siswa sudah membuat catatan dalam bentuk Mind Map berulang kali. Sehingga siswa sudah 
terbiasa untuk membuat dan  memadukan warna sesuai dengan ide atau keinginan siswa itu sendiri. Berdasarkan 
penelitian Adhitama (2015) Penggunaan Mind Map dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pengajaran 
dibuktikan dengan hasil belajar siswa dan kemampuan siswa yang meningkat. Siswa merasa senang, tidak bosan 
dalam mengikuti pelajaran, lebih mudah dalam menerima, memahami, dan menggali kembali informasi yang 
didapatkan ketika materi di ulang kembali.    
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan 
Metode pembelajaran Mind Map berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Polanharjo Klaten semester genap tahun ajaran 2015/2016. Penerapan metode pembelajaran Mind Map dapat 
meningkatkan kreatifitas dan keaktifan siswa kelas VII D pada materi sistem organisasi kehidupan di SMP Negeri 1 
polanharjo. Keaktifan siswa menggunakan metode pembelajaran Mind Map lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
kelas ceramah (kontrol). 
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